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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan manajerial,
leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEIl. Pengungkapan Informasi  Pertanggungjawaban  Sosial
Perusahaan dalam penelitian ini dilihat dengan menggunakan indikator GGRI.K epemilikan mangjeria diukur
dengan persentase perbandingan antara kepemilikan mangjer dalam perusahaan dengan jumlah saham yang
beredar, leverage diukur dengan debt to equity ratio, profitabilitas diukur dengan return on asset, dan ukuran
perusahan dikur dengan total aktiva disgjikan dalam bentuk logaritma.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kausatif. Populasi dalam penélitian ini
adalah seluruh perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 4 tahun yakni dari tahun
2010 sampai dengan tahun 2013. Sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling
sehingga diperoleh 30 perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan berupa data sekunder berupa data panel
yang diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan informasi pertanggunajawaban sosial perusahaan, (2) leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial perusashaan, (3) profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan informasi pertanggunajawaban sosial perusahaan, dan (4) ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi pertanggunajawaban sosial perusahaan .

Kata Kunci : Pengungkapan Informasi Pertanggungjawaban Sosial, Kepemilikan Manajerial, Leverage,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

ABSTRACT

This research aims to provide empirical evidence about the effects of the managerial ownership,
leverage, profitability, and size to corporate responsibility social disclosure on manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange.Corporate Social Responsibility Disclosure in this research viewed using
GGRI Indicators.Managerial ownership measured by the percentage of ownership comparison between
managers within the company by the number of shares outstanding, leverage measured by debt-to-equity ratio,
profitability measured by return on assets, and company size was measured with total assets presented in the
form of logarithms

This research is classified into causative research. The population are all the manufacturing
companies listed on the Indonesia stock exchange for four years from 2010 to 2013. While the research sample
is determined by purposive sampling method. Hence 30 companies is selected as the sample. Secondary data is
used in thisresearch. It is formed panel data obtained from the www.idx.co.id. The documentation technique is
used in collecting the data. Meanwhile, panel data regression analysisis used in analyzing the data.

The results of this research are (1) Managerial ownership has no effect significant influence of
corporate social responsibility information disclosure, (2) Leverage has no effect significant influence of
corporate social responsibility information disclosure, (3) Profitability significant influence of corporate social
responsibility information disclosure, (4) Sze significant influence of corporate social responsibility
information disclosure.

Keywords: Corporate sosial responsibility disclosure, managerial ownership, leverage, profitability, size



1. PENDAHULUAN

Salah satu standar yang diatur
dadam standar akuntansi adalah
penygjian  atau  pengungkapan.
Soewardjono  (2005) menyatakan
bahwa kata pengungkapan secara
umum memiliki arti tidak menutupi
atau tidak menyembunyikan. Secara
konseptual, pengungkapan
merupakan bagian integral dari
pelaporan keuangan. Secara teknis,
pengungkapan merupakan langkah
akhir dalam proses akuntansi berupa
penyajian dalam bentuk seperangkat
penuh statemen keuangan.

Salah satu informasi yang sering
diminta untuk diungkapkan
perusahaan saat ini adalah informasi
tentang tanggung jawab sosid
perusahaan (Corporate  Social
Responsibility).Pengungkapan
tanggung jawab sosiad perusahaan
muncul karena adanya tuntutan dari
masyarakat dan para pengguna
laporan keuangan terhadap dampak
kegiatan bisnis perusahaan. Tuntutan
terhadap perusahaan untuk
memberikan informasi yang
transparan, organisasi yang akuntabel
serta tata kelola perusahaan yang
semakin  bagus (good corporate
governance) semakin  memaksa
perusshaan  untuk  memberikan
informasi mengenai aktivitas
sosianya.

M asyarakat membutuhkan
informasi  mengenai sgjauh mana
perusahaan sudah melaksanakan
aktivitas sosianya sehingga hak
masyarakat untuk hidup aman dan
tentram, kesgjahteraan karyawan,
dan keamanan  mengkonsumsi
makanan dapat terpenuhi. Corporate
Social  Responsibility  merupakan
suatu konsep akuntansi yang dapat

membawa perusahaan agar
melaksanakan tanggung jawabnya
terhadap lingkungan dan
masyarakat.Permasal ahan
lingkungan adalah faktor penting
yang harus dipikirkan karena
pengelolaan lingkungan yang buruk
juga terkait dengan berbagai bencana
yang terjadi akhir-akhir ini.

Seiring meningkatnya masalah
sosia  dan lingkungan  yang
ditimbulkan oleh aktivitas
perusahaan, akibat dari lemahnya
penegakan peraturan tentang
tanggung jawab sosia perusahaan
dan masih bersifat suka rela dalam
pengungkapan CSR pada laporan
tahunan perusahaan, maka pada
tahun 2007 pemerintah mengambil
tindakan dengan  mengesahkan
Undang-Undang Rl No.40 Tahun
2007 Tentang Perseroan Terbatas
(UU PT). Undang-Undang Perseroan
Terbatas N0.40 tahun 2007 Pasal 1
ayat 3 menyatakan bahwa tanggung
jawab sosiad dan lingkungan adalah
komitmen perseroan untuk berperan
serta dalam pembangungan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan yang bermanfaat,
baik perseroan sendiri, komunitas
setempat, maupun masyarakat pada
umumnya.

Beberapa pendlitian yang terkait
dengan pengungkapan tanggung
jawab sosia perusahaan telah banyak
dilakukan, baik di dalam maupun di
luar negeri. Seperti pendlitian yang
dilakukan oleh Belkaoui dan Krapik
(1989); Hackston dan Milne (1996);
Sembiring (2005); Anggraeni (2006)
dan Wijaya (2012) yang mendliti
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  pengungkapan CSR.
Diantara faktor-faktor yang menjadi
variabel dalam pendlitian-penelitian



tersebut adalah kepemilikan
manageria, leverage, profitabilitas,
dan ukuran perusahaan.

Kepemilikan mangjerial adalah
para pemegang saham yang juga
berarti dalam hal ini sebagai pemilik
dadam perusshaan dari  pihak
mangemen yang secara aktif dalam
pengambilan keputusan dalam suatu
perusshaan yang  bersangkutan
(Downes dan Goodman, 1999, dalam
Wijaya dan Budianto, 2012) .Konflik
kepentingan antara managjer dengan
pemilik menjadi semakin besar
ketika kepemilikan manajer terhadap
perusahaan semakin kecil (Jensen
dan Meckling, 1976). Dalam hal ini
manger akan berusaha untuk
memaksimalkan kepentingan dirinya
dibandingkan kepentingan
perusahaan

Leverage merupakan aat untuk
mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung pada kreditur dalam
membiayai aset perusahaan.
Leverage mencerminkan tingkat
resiko keuangan perusahaan.
Semakin tinggi leverage, maka
keputusan untuk mengungkapkan
CSR menjadi semakin berkurang.
Hal ini dikarenakan keputusan untuk
mengungkapkan CSR dapat
membuat suatu pengeluaran yang
akan menurunkan pendapatan.

Profitabilitas merupakan
kemampuan  perusshaan  untuk
menghasilkan laba yang merupakan
hasil bersih dari kebijakan-kebijakan
mangjemen, baik dalam mengelola
likuiditas, aset ataupun utang
perusahaan (Brigham, 1999, dalam
Wijaya, 2010).

Profitabilitas perusahaan
menunjukkan perbandingan antara
laba dengan aktiva atau modal yang
digunakan untuk menghasilkan laba

tersebut, dengan kata lain
profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas rendah
akan lebih  berfokus terhadap
perbaikan kinerja ekonomi mereka
dan memberikan perhatian yang
rendah terhadap lingkungan (Elijido-
Ten, 2004 dalam Arthana, 2013).

Ukuran perusahaan merupakan
karakteristik suatu perusahaan dalam
hubungannya  dengan struktur
perusahaan. Ukuran perusahaan juga
dapat diprediks  mempengaruhi
luasnya pengungkapan tanggung
jawab sosial dan lingkungan oleh
perusahaan. Perusahaan besar pada
umumnya memiliki jumlah aset yang
besar, penjuadan yang besar, skill
karyawan yang bak, sistem
informasi yang canggih, jenis produk
yang banyak, sehingga
memungkinkan tingkat
pengungkapan yang lebih luas.

Di samping itu perusahaan besar
merupakan emiten yang banyak
disoroti, pengungkapan yang lebih
besar merupakan pengurangan biaya
politis sebagar wujud tanggung
jawab sosia perusahaan (Sembiring,
2005). Perusahaan yang berukuran
lebih besar cenderung memiliki
public demand akan informasi yang
lebih tinggi dibanding perusahaan
yang berukuran lebih  kecil.
Sementara Anggraini (2006) tidak
menemukan hubungan antara
keduanya.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Leverage,

Profitabilitas, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap
Pengungkapan Informasi



Pertanggungjawaban Sosial
Perusahaan (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur  yang
terdaftar di BEIl tahun 2010-
2013)”.

2. TELAAH LITERATUR DAN

PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Teori Stakeholder

Teori stakeholder mengatakan
bahwa perusahaan bukanlah entitas
yang hanya beroperass  untuk
kepentingan sendiri namun harus
memberikan manf aat bagi
stakeholdernya. Dengan demikian,
keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang
diberikan oleh stakeholder kepada
perusahaan tersebut (Ghozali dan
Chariri, 2007 daam Purnasiwi,
2011).

B. Teori Legitimasi

Teori legitimas menjelaskan
tentang pengakuan  masyarakat.
Perusahaan membutuhkan
pengakuan masyarakat dengan cara
mengungkapkan CSR agar
perusahaannya  dapat  diterima
dengan baik olenh masyarakat.
Diterimanya suatu perusahaan oleh
masyarakat, merupakan suatu bentuk
legalitas bagi perusahaan.
Pengungkapan CSR oleh perusahaan
memberikan image positif dimata
para stakeholder, sehingga dapat
menunjang keberlangsungan hidup

perusahaan tersebut.

C. Teori Keagenan (Agency
Theory)
Pandangan agency theory

melihat penyebab munculnya potens
konflik yang mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan karena
adanya pemisahan antara pihak
principal dan agent. Jensen dan

Meckling (1976) menyatakan bahwa
hubungan keagenan adalah sebuah
kontrak antara mangjemen (agent)
dengan investor (principal).
D.Pertangungjawaban Sosial
Perusahaan (CSR)

1.Pengertian CSR

CSR (Corporate Social
Responsibility) merupakan  suatu
komitmen bisnis untuk memberikan
kontribuss dalam  pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan yang
dapat bekerja sama dengan karyawan
dan perwakilan mereka, masyarakat
sekitar dan masyarakat yang lebih
luas untuk meningkatkan kualitas
hidup, dengan cara yang baik bagi
bisnis maupun pengembangan.

CSR bagian yang penting dalam
strategi perusahaan dalam berbagai
sektor dimana terjadi  ketidak
konsitenan antara  keuntungan
perusahaan dan tujuan sosial, atau
perselishan yang dapat terjadi
karena isu-isu tentang kewagjaran
yang berlebihan (Hea, 2004 dalam
Tamba, 2011).
2.Pengungkapan CSR

Kata pengungkapan secara umum
memiliki arti tidak menutupi atau
tiddk  menyembunyikan.  Secara
konseptual, pengungkapan
merupakan bagian integral dari
pelaporan keuangan. Secara teknis,
pengungkapan merupakan langkah
akhir dalam proses akuntansi berupa
penyajian dalam bentuk seperangkat
penuh statemen keuangan
(Soewardjono,2005) . Pengungkapan
(disclosure) berarti tidak menutupi
atau tidak menyembunyikan
informasi.

Pengungkapan CSR di Indonesia
telah diatur pelaksanaannya dalam
Pernyataan  Standar  Akuntans
Keuangan (PSAK) Nomor 1 (revis



2007) paragraph 9 yang secara
implisit menyarankan untuk
mengungkapkan tanggung jawab
akan masalah sosial. Pengungkapan
CSR dapat dilihat melaui laporan
keberlanjutan  suatu  perusahaan
(sustainability report) yang
diterbitkan melalui laporan keuangan
tahunan atau secara terpisah
diterbitkan tersendiri dalam laporan
keberlanjutan  suatu  perusahaan.
Laporan keberlanjutan adalah suatu
laporan praktek hasil pengukuran,
pengungkapan dan upaya
akuntabilitas dari kinerja organisasi
yang ditujukan kepada para
pemangku kepentingan baik internal
maupun eksternal dalam mencapal
tujuan pembangunan berkelanjutan.
Sebuah laporan keberlanjutan harus
menyediakan gambaran  kinerja
keberlanjutan sebuah organisasi yang
berimbang dan masuk akal, termasuk
kontribusi yang telah dilakukan oleh
perusahaan (Purnasiwi, 2011).
3.Manfaat Melaksanakan dan
Kerugian Tidak Melaksanakan
CSR

Menurut Untung (2008),
manfaat CSR bagi perusahaan antara
lain:
a Mempertahankan dan
mendongkrak reputas serta citra
merek perusahaan.
b. Mendapatkan lisensi  untuk
beroperasi secara sosial.
C. Mereduksi risiko bisnis
perusahaan
d. Melebarkan akses sumber daya
bagi operasional perusahaan .
e. Membuka Peluang Besar
f. Mereduks biaya, misalnya terkait
dampak pembuangan limbah
g-Memperbaiki hubungan dengan
regulator

h.Meningkatkan  semangat  dan
produktivitas karyawan.

i Peluang mendapatkan
penghargaan.

Menurut WBCSD dalam
Adawiyah (2013) tidak
melaksanakan CSR dapat berakibat
terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan terjadi dalam kegiatan
usaha, diantaranya
a. Boikot konsumen
b. Serangan terhadap aset tetap
seperti tanah  perkebunan  dan
bangunan
c. Kegagaan untuk menarik
karyawvan yang berkuaitas dan
kehilangan
dukungan dari karyawan
d. Pengeluaran ekstra  untuk
memperbaiki kesalahan dimasalalu
e. Kesulitan dengan siklus hidup
perusshaan (konsumen akhir dan
pemasok).

Jika hubungan antara masyarakat
dan perusahaan tidak baik bisa
dipastikan akan ada masalah
sehingga dapat menghambat jalannya
operas perusahaan. Daam
persaingan pasar yang kian
kompetitif, CSR bisa memberikan
citra perusahaan yang khas, baik, dan
etis di mata publik yang pada
gilirannya menciptakan customer
loyalty.

E.Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan mangjerial  adalah
kondis yang menunjukkan bahwa
mangjer memiliki ssham  dalam
perusahaan aau mangjer tersebut
sekaligus sebagal pemegang saham
perusahaan. Pihak tersebut adalah
mereka yang duduk di dewan komisaris
dan dewan direksi perusshaan. Adanya
kepemilikan  saham  oleh  pihak
mangjemen akan menimbulkan suatu
pengawasan terhadap kebijakan
kebijakan yang diambil oleh manajemen



perusahaan. Kepemilikan mangjeria
juga dapat diartikan sebagai persentase
saham yang dimiliki oleh mangjer dan
direktur perusahaan pada akhir tahun
untuk masing masing periode
pengamatan.
F.Leverage

Leverage mencerminkan tingkat
resiko keuangan perusahaan,rasio ini
berhubungan dengan  keputusan
pendanaan dimana perusahaan lebih
memilih pembiayaan hutang
dibandingkan modal sendiri. Rasio
ini juga menunjukkan seberapa besar
perusahaan dibiayai oleh pihak luar
atau kreditor. Perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage tinggi
berarti sangat bergantung pada
pinjaman luar untuk membiayal
asetnya. Sedangkan perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage lebih
rendah lebih banyak membiayal
asetnya dengan modal sendiri.
G.Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai  kemampuan

perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat

evektivitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjuaan
dan pendapatan investas. Intinya
daah  penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan.
Selain itu keuntungan (profitabilitas)
sangat penting bagi perusahaan
bukan sgja untuk terus
mempertahankan pertumbuhan
bisnisnya namun juga memperkuat
kondisi keuangan perusahaan.
H.Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
tingkat identifikasi besar atau
kecilnya suatu perusahaan. Besar
kecilnya ukuran perusahaan dapat
didasarkan pada total nilai aktiva,

total penjualan, kapitalisasi pasar,
jumlah tenaga kerja dan sebagainya.
Semakin  besar nilai item-item
tersebut maka semakin besar pula
ukuran perusahaan itu. Semakin
besar aktiva maka semakin banyak
modal yang ditanam, semakin
banyak penjualan maka semakin
banyak perputaran uang dan semakin
besar kapitalisass pasar maka
semakin besar pula ia dikena dalam
masyarakat.

| .Evaluas Penelitian Terdahulu

1. Edi Rismanda Sembiring (2005),
memeniliti  mengenai  krakteristtik
perusshaan dan  pengungkapan
tanggungjawab  sosial. Dalam
penelitian ini Sze perusahaan, profile
dan ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan sedangkan leverage, dan
profitabilitas  tidak  berpengaruh
terhadap pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan.

2. Fr. Reni. Retno Anggraini (2006),
memeniliti mengenai Pengungkapan
Informasi Sosial dan Faktor- Faktor
yang Mempengaruhi Pengungkapan
Informasi Sosia dalam Laporan
Keuangan Tahunan. .Dalam
penelitian ini Kepemilikan
mangjemen dan tipe industri yang
berpengaruh  signifikan  terhadap

pengungkapan Informasi
Sosial.Ukuran
perusahaan,profitabilitas, dan
Leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan

tanggungjawab sosia perusahaan.

3. Maria Wijaya (2010), memeniliti
menegenal Faktor-faktor  yang
Mempengaruhi Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Dalam penélitian ini,



Ukuran dewan komisaris dan
leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab  sosia.Ukuran
perusahaan  berpengaruh  positif
signifikan terhadap pngungkapan
tanggung jawab sosia. Probabilitas
dan kinerja lingkungan memiliki
pengaruh yang tidak signifikan
terhadap pengungkapan tangung
jawab sosial.

4. Rita Anugerah, Roland Hutabarat,
dan W. Faradilla (2010), meneliti

mengenai Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Leverage, dan
profitabilitas Terhadap

Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosia Perusahaan pada Perusahaan
Manufaktur yang Listing di BEI.

Dalan pemelitian ini, Ukuran
Perusahaan dan profitabilitas
berpengaruh  positif  signifikan

terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosiad perusahaan Leverage
berpengaruh  negatif tapi  tidak
signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

5. Rizkia Anggita Sari(2012),
meneliti mengenai Pengaruh
Karakteristik Perusahaan Terhadap
Corporate  Responsibility Sosial
Disclosure Pada Perusahaan
Manufakur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Dalam penélitian ini,
profile memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap Corporate
Social  Responsibility  Disclosure
variabel size dan profitabiltas
memiliki  pengaruh  positif dan
signifikan terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure. leverage
tidek mempengaruhi  Corporate
Social Responsibility Disclosure.

J.Pengenmbangan Hipotesis
1.Hubungan kepemilikan
manajerial degan pengungkapan
informasi pertanggungjawaban
sosial perusahaan

Berdasarkan teori
keagenan,hubungan antara
mangjemen  dengan  pemegang
saham, rawan terjadinya masaah
keagenan. Teori keagenan
menyatakan bahwa salah satu cara
untuk memperkecil adanya konflik
agenss dalam perusahaan adaah
dengan memaksimalkan  jumlah
kepemilikan mangerial. Dengan
menambah  jumlah  kepemilikan
mangjerial, maka managemen akan
merasakan dampak langsung atas
setigp keputusan yang mereka ambil
karena mereka menjadi pemilik
perusahaan (Jensen dan Meckling,
1976).

Semakin besar proporsi
kepemilikan mana emen pada
perusahaan, maka  manaemen

cenderung berusaha lebih giat untuk
kepentingan pemegang saham yang
tideak lain adalah dirinya sendiri
(Ross,et al., 2002 dalam Tamba,
2013). Ha ini  dikarenakan
mangjemen sendiri yang menetapkan
keputusan, mengambil keputusan
serta merasakan dampak langsung
dari hasil keputusan yang mereka
ambil. Dalam hal ini manger akan
berusasha untuk  memaksimalkan
kepentingan dirinya dibandingkan
kepentingan perusahaan. Sebaliknya
semakin besar kepemilikan mangjer
di dalam perusahaan maka semakin
produktif tindakan mangjer dalam
memaksimalkan nilai perusahaan,
dengan kata lain biaya kontrak dan
pengawasan menjadi rendah.



Mangjer perusahaan akan
mengungkapkan informasi sosial
dalam rangka untuk meningkatkan
Image perusahaan, meskipun ia harus
mengorbankan sumber daya untuk
aktivitas tersebut.

2.Hubungan Leverage dengan
pengungkapan informasi
pertanggung  jawaban sosial
perusahaan

Leverage merupakan aat untuk
mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung pada kreditur dalam
membiyai asset perusahaan. Semakin

tinggi tingkat leverage besar
kemungkinan  akan  melanggar
perjanjian kredit sehingga
perusahaan akan berusaha

melaporkan laba yang lebih tinggi
dengan cara mengurangi biaya-biaya
termasuk  biaya  pengungkapan
pertanggung jawaban sosial
perusahaan.

Leverage memberikan gambaran
mengenai  struktur  moda  yang
dimiliki perusahaan, sehingga dapat
dilihat tingkat resiko tak tertagihnya
suatu utang (Fahrizqi, 2010), maka
keputusan untuk mengungkapkan
CSR menjadi semakin berkurang.
Hal ini dikarenakan keputusan untuk
mengungkapkan CSR dapat
membuat suatu pengeluaran yang
akan menurunkan pendapatan. Selain
itu mangemen perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi akan
membuat perusahaan mengurangi
pengungkapan  tanggung jawab
sosialnya agar tidak menjadi sorotan
debtholders. Menurut Belkaoui dan
Karpik (1989), dalam Sembiring
(2005), keputusan untuk
mengungkapkan informasi sosial
akan mengikuti suatu pengeluaran

untuk pengungkapan yang dapat
menurunkan  pendapatan.  Sesuai
dengan teori agensi maka mang emen
perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi akan mengurangi
pengungkapan tanggung jawab sosial
yang dibuatnya agar tidak menjadi
sorotan dari para debtholders. Hasil
penelitiannya menunjukkan leverage
berpengaruh  negatif ~ signifikan
terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

3.Hubungan profitablitas Dengan

Pengungkapan informasi
pertanggung  jawaban sosial
perusahaan

Profitabilitas merupakan faktor
yang membuat manaemen menjadi
bebas  dan fleksibel untuk
mengungkapkan CSR kepada
pemegang saham (Gray, et a., 1995
daam Sembiring, 2005), sehingga
dapat dijelaskan bahwa profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba sehingga
mampu meningkatkan nilai
pemegang saham perusahaan. Jika
profitabilitas tinggi, maka akan
memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada mangemen daam
mengungkapkan dan  melakukan
program tanggung jawab sosialnya.
Oleh karena itu, semakin tinggi
tingkat  profitabilitas  perusahaan
maka  semakin besar pula
pengungkapan informasi sosialnya
(Zaleha, 2005 dalam Purnasiwi,
2011). Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi tingkat profitabilitas suatu
perusshaan dapat mempengaruhi
besar atau tidaknya luas
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.



4.Hubugan ukuran perusahaan
dengan pengungkapan informasi

pertanggung  jawaban sosial
per usahaan
Ukuran perusahaan (size)

perusahaan  merupakan variabel
penduga yang banyak digunakan

untuk menjelaskan varias
pengungkapan daam laporan
tahunan  perusahaan. Ha ini

dikaitkan dengan teori agend,
dimana perusahaan besar yang
memiliki biaya keagenan yang lebih
besar akan mengungkapkan
infformasi  yang lebih luas untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut.
Di samping itu perusahaan besar
merupakan emiten yang banyak
disoroti, pengungkapan yang lebih
besar merupakan pengurangan biaya
politis sebaga wujud tanggung
jawab sosial perusahaan (Sembiring,
2005).

Perusahaan yang berukuran lebih
besar cenderung memiliki public
demand akan informas yang lebih
tinggi dibanding perusahaan yang
berukuran lebih kecil. Alasan lain
adalah perusahaan besar dan
memiliki biaya keagenan yang lebih
besar tentu akan mengungkapkan
infformasi yang lebih luas ha ini
dilakukan untuk mengurangi biaya
keagenan yang dikeluarkan. Lebih
banyak pemegang saham, berarti
memerlukan lebih banyak juga
pengungkapan, hal ini dikarenakan
tuntutan dari para pemegang saham
dan para andis pasar modal
(Gunawan, 2000 dalam Purnasiwi,
2011).

Secara umum, perusahaan besar
akan mengungkapkan informasi
lebih banyak daripada perusahaan
kecil, karena perusahaan besar akan

menghadapi risiko politis yang lebih
besar dibanding perusahaan kecil.
Secara teoritis perusahaan besar tidak
akan lepas dari tekanan politis, yaitu

tekanan untuk melakukan
pertanggung jawaban sosial
(Fahrizqi, 2010). Dengan

mengungkapkan kepedulian pada
lingkungan  melaui pel aporan
keuangan, maka perusahaan dalam
jangka waktu panjang bisa terhindar
dari biaya yang sangat besar akibat
dari tuntutan masyarakat. Selain itu,
pada umumnya perusahaan besar
memiliki beragam produk dan
beroperass di berbagai wilayah,
termasuk  luar negeri  sehingga
perusshaan besar lebih  banyak
melakukan pengungkapan
dibandingkan  perusahaan  kecil
(Prasojo, 2011 dalam Putri, 2013).
K.Kerangka Konseptual

Berdasarkan berbagai
pembahasan diatas, maka variabel
dalam penelitian di gambarkan pada
model kerangka konseptual sebagai
berikut:

e o ™,
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Gambar 1 Kerangka Konseptoal

L .Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual
di atas maka penulis mengangkat
hipotesis sebagai berikut:

H, :Kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan positif
terhadap pengungkapan



informasi
sosidl.

pertanggungjawaban

H, :Leverage berpengaruh signifikan
negatif terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial
perusahaan.
Hs :Profitabilitas berpengaruh

signifikan  positif  terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosia perusahaan.

H, :Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosia perusahaan.

3. METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kausatif. Menurut Fredy
(1997), penelitian kausatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk
melihat hubungan atau keterkaitan
antara satu variabel dengan variabel
lain
B. Objek Pendlitian

Daam penelitian ini, yang
menjadi objek penelitian adalah
perusahaan manufaktur terdaftar di
BEI dari tahun 2009 sampai tahun
2012.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan

keseluruhan elemen yang memenuhi
Syarat-syarat  tertentu, berkaitan
dengan masalah yang diteliti, dan
dijadikan objek dalam penélitian.
Populasi dalam pendlitian ini adalah
perusahaan manufaktur dari tahun
2010 hingga 2013. Jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 140
perusahaan.

2. Sampéd

Sampel merupakan bagian atau
unit dari populasi. Sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel
sesua  dengan kriteria tertentu.
Perusahaan yang menjadi sampel
daam penditian ini  dipilih
berdasarkan kritera-kriteria tertentu
(purposive sampling), yaitu:
1. Perusahaan yang selama periode
penelitian ( 4 tahun beruturut-turut )
terdaftar daam  Bursa  Efek
Indonesia.
2. Menerbitkan annua  report
konsisten setigp tahunnya serta
memiliki data keuangan lengkap
terutama tentang variabel yang
diteliti.
3. Perusshaan yang menygjikan
laporan tahunan dalam mata uang

rupiah.
Berdasarkan pada Tabe 1.
Kriteria Pemilihan Sampsel

(lampiran), maka perusahaan yang
memenuhi  kriteria dan dijadikan
sampel daam  penelitian  ini
berjumlah 30 perusahaan dari 140
populasi sdlama 4 tahun sehingga
menghasilkan 120 observasi yang
ditunjukkan dalam Tabel 2. Daftar
Perusahaan Sampel (lampiran).
D. JenisData dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data dokumenter
dan sumber datanya adalah data
sekunder.Data sekunder merupakan
sumber data penditian  yang
diperoleh pendliti secara tidak
langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain).

Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari
eksternal  yang umumnya disusun



oleh suatu entitas selain peneliti dari
organisasi yang bersangkutan. Data
sekunder dalam penelitian ini berupa
laporan tahunan dari perusahaan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2010-2013.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang
digunakan terutama dengan cara
studi dokumentasi, yaitu merupakan
suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data berupa laporan
tahunan yang telah dipublikasikan
oleh perusahaan sampel di website
BEI (Www.idx.co.id), website
perusahaan,dan Pojok BEI UNP.
Pengumpulan data dilakukan
dengan cara menelusuri laporan
tahunan perusahaan yang terpilih
menjadi sampel. Sebagai panduan,
digunakan instrumen  penelitian
berupa check list atau daftar
pertanyaan-pertanyaan yang beris
item-item pengungkapan
pertanggungjawaban sosial.
F. Variabel Pendlitian
a) Variabe Dependen (Y)
Menurut Kuncoro (2003)
variabel terikat (dependent variable)
adalah variabel yang menjadi
perhatian utama dalam sebuah
pengamatan.  Pengamatan  akan
mendeteksi ataupun menerangkan
variabel dalam variabel terikat
beserta perubahannya yang terjadi
kemudian. Variabel terikat model

satu dalam penelitian ini adalah
pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial
perusahaan.

b) Variabel Independen (X)
Menurut Kuncoro (2003:42)
variabel bebas (independent
variable) adalah variabel yang dapat
mempengaruhi  perubahan dalam
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variabel terikat dan mempunyal
pengaruh positif atau negatif bagi

variabel terikat lainnya. Variabel
bebas dari penditian ini adaah
kepemilikan mangjerial, leverage,
profitabilitas, dan ukuran
perusahaan.

G. Pengukuran Variabel

1. Pengungkapan CSR

Tingkat pengungkapan CSR dalam
annual report yang dinyatakan dalam
corporate social disclosure (CSD).
Pengukuran CSD  menggunakan
content anaysis, yatu sebuah
metode pengkodifikasian sebuah teks
(isl) dari sebagian tulisan ke dalam
berbagai kelompok atau kategori
berdasarkan kriteria tertentu. Metode
ini telah diadopsi secara luas dalam
penelitian-penelitian terdahulu
mengenai  pengungkapan tanggung
jawab sosia dan lingkungan. Setiap
item CSR yang diungkapkan akan
diberi nila 1, dan nilai O jika tidak
diungkapkan. Variabel ini diukur
dengan penjumlahan item yang
diungkapkan dibagi dengan total
item sebagaimana dianjurkan dalam
Global Reporting Inisiatives (GRI)
yang digambarkan dengan rumus
sebagal berikut:

Xi
CSDi=X —

Keterangan :

CSDi = Corporate Social

Disclosures Index perusahaan i

2 Xi  =Jumlahitem yang
diungkapkan oleh perusahaan i
Ni =Total item, ni =79

2. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan mangjerial adalah
jumlah kepemilikan saham oleh
pihak manajemen dari seluruh modal
saham perusahaan yang dikelola
Konsisten dengan penelitian yang



dilakukan oleh Tamba (2011),
kepemilikan  mangeria  diukur
dengan menggunakan perbandingan
antara jumlah kepemilikan saham
yang dimiliki oleh pihak mangjer
dengan jumlah saham yang beredar.
Rumus dapat digambarkan sebagal
berikut

4 . Jumiah Kepemiiian suam oleh
Kepemilikan Manajerial = = ml?m :mm‘;lmbﬂtz:mm“y 0
3. Leverage
Dalam penelitian ini

penghitungan leverage menggunakan
deb to equity ratio (DER) atau rasio
hutang terdahap moda. Rasio ini
membandingkan antara total hutang
dengan total modal. Rumus yang
digunakan untuk menghitung
leverage menurut Kasmir (2012)
adalah sebagai berikut

Total Hutang

Debtto Equity Ratio—

Ekuitas Pemegang 5aham

4. Profitabilitas

Profitabilitas dalam pendlitian
ini menggunakan Return On Asset
(ROA). ROA adadah perbandingan
antara laba bersih setelah pgak
dengan aktiva untuk mengukur
tingkat pengembalian investasi total.
Dalam pendlitian ini merujuk pada
Fahrizgi (2010) yang mengukur
profitabilitas

Laba Bersih

Return On Asset =
Total aktiva

5. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
besarnya kecilnya perusahaan dilihat
dari  berbaga aspek. Daam
penelitian  ini, indikator yang
digunakan untuk mengukur ukuran
suatu perusahaan adalah total aktiva
dan disgikan daam  bentuk
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logaritma, karena nilainya lebih
besar dibandingkan variabel yang
lain. Metode pengukuran ini
berdasarkan pengukuran yang telah
dilakukan oleh penelitian
sebelumnya yaitu, Fahrizqi (2010)
dengan rumus

Ukuren Peruschaan = Tote! Aktive Peruahany

Ukuran Perusahoan = logTotal Aktiva peruschaan

H. Teknik AnalisisData

Andisis data penelitian
merupakan bagian dari  proses
pengujian data setelah tahap
pemilihan dan pengumpulan data
penelitian.  Adapun tahap-tahap

dalam melakukan anadlisis data pada
penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Analisis Deskriptif

Andisis ini  bertujuan untuk
menggambarkan apa yang ditemukan
pada hasil penelitian dan
memberikan informasi sesuai dengan
yang diperoleh dilapangan. Teknik
deskriptif yang dimaksudkan dalam
penelitian  ini adaah  untuk
menginterpretasikan nila  rata-rata,
nilai maksimum, dan nilai manimum
dari masing-masing variabel
penelitian.
2. AnalisisInduktif
a. Mode Regres Data Panel

Data panel adalah gabungan
antara data runtut waktu (time series)
dan data slang (cross section).
Menurut Widarjono (2007) ada
beberapa keuntungan yang diperoleh
dengan menggunakan data pandl.
Pertama, data panel merupakan
gabungan data data time seris dan
cross section mampu menyediakan
data yang lebih banyak sehingga
akan menghasilkan degree of
freedom yang lebih besar. Kedua,
menggabungkan informasi dari data



time series dan cross section dapat
mengatas masalah yang timbul
ketika ada masalah penghilangan
variabel (ommited-variable).

Daam penelitian ini, variabel
nilai perusshaan menggunakan alat
ukur yang akan mewakili variabel
penelitian yaitu metode estimasi
model regres panel. Dalam metode
estimass model regresi dengan
menggunakan data panel dapat
dilakukan melalui tiga pendekatan,
antaralain:

1) Common Effect Model (CEM)

Merupakan pendekatan model
data panel yang paling sederhana
karena hanya mengkombinasikan
data time series dan cross section.
Pada model ini tidak diperhatikan
dimens waktu maupun individu,
sehingga  diasumsikan bahwa
perilaku data perusahaan sama dalam
berbagai kurun waktu. Metode ini
bisa menggunakan  pendekatan
Ordinary Least Sguare (OLS) atau
teknik  kuadrat  terkecil  untuk
mengestimasi model data panel.

2) Fixed Effect Model (FEM)

Model ini mengasumsikan bahwa
perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan
intersepnya. Untuk mengestimasi
data panel model Fixed Effects
menggunakan  teknik  variable
dummy untuk menangkap perbedaan
intersep antar perusahaan. Model
estimasi ini sering juga disebut
dengan teknik Least Squares Dummy
Variable (LSDV).

3) Random Effect Model (REM)

Model ini akan mengestimasi
data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar
waktu dan antar individu. Pada
model Random Effect perbedaan
intersep diakomodasi oleh error
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terms masing-masing perusahaan.
Keuntungan menggunkan  model
Random Effect yakni menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini juga
disebut dengan Error Component
Model (ECM) atau teknik
Generalized Least Square (GLS).
b. Pemilihan Model
Untuk memilih model yang
paling tepat digunakan daam
mengelola data panel, terdapat
beberapa pengujian yang dapat
dilakukan yakni:
1) Chow test atau Likelyhood test
Uji ini  digunakan  untuk
pemilihan antara model fixed effect
dan common effect. Dasar penolakan
Ho adaah dengan menggunakan
pertimbangan Statistik Chi-Square,
jika probabilitas dari hasil uji Chow-
test lebih besar dari nilai kritisnya
maka Hp ditolak dan H, diterima
Hipotesis yang digukan adalah
sebagai berikut:
Ho: Common Effect Mode atau
pooled OLS
Ha Fixed Effect Model

2) Hausman test

Hausman test atau Ui
hausman adalah  pengujian
statistik untuk memilih apakah
model fixed effect atau random
effect yang paing tepat
digunakan. Setelah  selesal
melakukan uji Chow dan
didapatkan model yang tepat
adalah fixed effect, maka
selanjutnya kita akan menguji
model manakah antara model
fixed effect atau random effect
yang paling tepat, pengujian ini
disebut sebagai uji Hausman. Uji
Hausman dapat didefinisikan
sebagai pengujian statistik untuk



memilih apakah model fixed
effect atau random effect yang

paling tepat digunakan.
Pengujian uji Hausman
dilakukan dengan  hipotesis
berikut:

Statistik Uji Hausman ini
mengikuti distribusi statistic Chi
Square dengan degree of
freedom sebanyak k, dimana k
adalah jumlah variabel
independen. Jika nilai statistik
Hausman lebih besar dari nilai
kritisnya maka Hp ditolak dan
model yang tepat adalah model
fixed effect sedangkan
sebaliknya bila nilai  statistik
Hausman lebih kecil dari nila
kritisnya maka model yang tepat
adalah model random effect.

Ho: Random Effect Model
Ha: Fixed Effect Model

Jika model common effect
atau fixed effect yang
digunakan, maka  langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji
asums klasik. Namun apabila
model yang digunakan jatuh
pada random effect, maka tidak
perlu dilakukan uji asums
klasik. Hal ini disebabkan oleh
variabel gangguan dalam model
random effect tidak berkorelasi
dari perusahaan berbeda maupun
perusahaan yang sama dalam
periode yang berbeda, varian
variabel gangguan
homoskedastisitas serta nilai
harapan variabel gangguan nol.

c. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian
regresi, terlebih dahulu dilakukan
pengujian asumsi  klask yang
berguna untuk mengetahui apakah
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data yang digunakan telah memenuhi

ketentuan dalam model regresi.
Pengujian ini meliputi:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan

untuk menguji apakah dalam model
suatu regresi, variabel pengganggu
atau residua memiliki distribusi
norma. Untuk menguji apakah
distribus data normal atau tidak
dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov
(K-S) . Uji K-S dilakukan dengan
membuat hipotesis :

Ho : Data residua terdistribusi

normal.

Ha Data residual

terdistribusi normal.

Apabila nilai signifikansi uji K-S
bernilai signifikan (<0,05) maka HO
ditolak yang berarti data residual
tidak terdistribus secara normal.
Akan tetapi, jikanilai signifikans uji
K-S bernilai tidak signifikan atau
lebih dari 5% (>0,05) maka HO
diterima yang berarti data residual
terdistribusi secara normal.
2) Uji Multikolinearitas

Menurut Kuncoro (2011)
multikolinearitas adalah  adanya
suatu  hubungan linear yang
sempurna  (mendekati  sempurna)
antara beberapa atau semua variabel
bebas.Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji ada tidaknya korelasi
antar variabel independen dalam
suatu model regresi. Mode regres
yang baik seharusnya tidak terjadi
korelas diantara variabel bebas.

Multi  kolinearitas dilihat dari
nilai tolerance dan nilai Variance
Inflation Faktor (VIF). Tolerance
mengukur  variabilitas  variabel
independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen

tidak



lainnya. Jadi, nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi.
Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukan adanya Multi
Kolinearitas adalah nilai tolerance <
0,10 atau sama dengan nilai VIF >10
(Ghozali, 2009 dalam
Adisusilo,2011).

Metode untuk menguji adanya
multikolinearitas dalam persamaan
regresi dilakukan dengan
meregresikan model analisis dan
melakukan uji korelas antara
independen dengan menggunakan
tolerance value atau Varians inflation
faktor (VIF). Jika VIF lebih besar
dari 10, maka terjadi
multikolinearitas. Selain itu apabila
tolerance value < 0,1 maka terdapat
multi kolinearitas. Apabila terdapat
multikolinearitas  dalam  proses
regres maka untuk mengatasinya ada
beberapa cara yaitu :

a. Melakukan transformasi log (log
transformation)

b. Melakukan transformas variabel
dalam bentuk first difference

c. Melakukan satu atau lebih variabel
bebas yang mempunya korelasi
yang tinggi dari model regresi.

3) Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelas bertujuan untuk
menguji apakah dalam regresi linier
ada autokorelas antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode
t-1  (sebelumnya). Autokorelas
muncul karena observas yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lainnya. Masdah ini
timbul karena residua (kesalahan
penggangu) tidak bebas dari satu
observas ke observasi lainnya.

Ada bebargpa cara yang
dipergunakan  untuk  mendeteksi
autokorelasi, salah satunya adalah
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dengan uji Durbin Watson (D-W

test). Uji Durbin Watson banyak
dipergunakan untuk autokorelasi
tingkat satu (first order

autocorrelation) dan mensyaratkan
adanya intersep dalam model regresi
dan tidak ada autokorelas lagi
diantara variabel penjelas (Kuncoro,
2011).Pengujian autukorelasi
menggunakan model  Durbin -
Watson.  Kriteria  pengujiannya
adalah (Putri, 2013):

1) AngkaDW di bawah -2 maka
terjadi autokorelasi positif.

2) Angka DW di antara -2
sampal dengan +2 maka tidak
ada autokorelasi.

3) Angka DW di atas +2 maka
terjadi autokorelasi.

4) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas muncul
apabila kesalahan atau residual dari
model yang diamati tidak memiliki
varians yang konstan dari suatu
observass ke observas lainnya
Artinya, setiap observas mempunyal
redibilitas yang berbeda akibat
perubahan dalam kondiss yang
melatar belakangi tidak terangkum
dadam spesifikas mode. Gejaa
heteroskedastisitas  lebih  sering
dijumpa dalam data kerat silang
daripada runtut waktu, maupun juga
sering muncul dalam anadlisis yang
menggunakan data rata-rata
(Kuncoro, 2011).

Uji Heterokedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi tidak terjadi ketidaksamaan
varian dan residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Salah satu
cara yang digunakan adalah dengan
ui  Glgser. Hasil uji Glgser
didasarkan pada kriteria keputusan
sebagal berikut (Ghozali, 2005 dalam
Hernita, 2011)



a. Jika Sig (a) > 0.05 maka tidak
terjadi heterokedastisitas
b. Jika Sig (o) < 0.05 maka terjadi
heterokedastisitas
d. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan
untuk mengukur ketepatan fungsi
regress sampel dalam menaksir
aktual secara statistik hal ini dapat
diukur dari koefisien determinas
(R?), uji statistik t, uji statistik f, dan
analisis regres berganda
(Kuncoro,2011).
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinas (R?) pada

intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan varias variabel
dependen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan
satu. Nila R? yang Kkecil berarti
kemampuan variabel-variabel
independen dalam  menjelaskan
varias variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi
varias variabel dependen (Kuncoro,
2011).

Kelemahan mendasar dalam
menggunakan koefisien determinas
adalah bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan dalam
model.Setiap tambahan satu variabel
independen maka R? pasti meningkat
tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap variabel dependen
(Kuncoro, 2011). Oleh karena itu,
penelitian ini  menggunakan nilai
adjusted R? untuk mengevauas
model regresi. Nila adjusted Rz
mampu naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan
dalam model regresi. Seperti halnya
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koefisien determinasi  (R?), nilai
adjusted R? juga berkisar antara nol
dan satu. Apabila mendekati nilai 1
berarti semakin kuat kemampuan
variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependennya
(Ghozali, 2011 dalam Wijayanti,
2013) .Adjusted R2 dihitung dari :

Adjusted R =1~ (n-1) (= )=1-(1-R) (2=)

-

2. UjiF

Uji F ini dilakukan untuk
menguji secara serentak variabel
independen mempunyal  pengaruh
terhadap variabel dependen. Jika
Fhitung> Ftabel, atau sig < 0,05,
menunjukkan bahwa model regresi
dapat digunakan untuk menguji
pengaruh  variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika
Fhitung< Ftabel, atau sig > 0,05,
menunjukkan bahwa modd yang
digunakan belum mampu menguji
pengaruh  variabel Independen
terhadap variabel dependen. Dengan
tingkat kepercayaan untuk pengujian
hipotesis adalah 95% atau (o) 0,05.

3. Ujit(Uji Parsial)

Tujuan pengujian ini adalah
untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh variabel penjelasan
(independen) secaraindividua dalam
menjelaskan varias variabel
dependen  (Ghozali, 2011 daam
Adawiyah, 2013). Membandingkan
antara p value dengan tingkat
signifikans 0,05, maka dapat
ditentukan apakah Ho ditolak atau
diterima (Ho diterima apabila p value
> 0,05, Ho ditolak apabila p value <
0,05). Kriteria signifikansi hipotesis
adalah:

a. . Jkasignifikans > 0,05 maka HO
diterima



b. Jika signifikansi < 0,05 maka HO
ditolak
4. Anaisis Regres Berganda

Regress berganda merupakan
metode analisis yang tepat ketika
penelitian melibatkan satu variabel
terikat yang diperkirakan
berhubungan dengan satu atau lebih
variabel bebas. Tujuan andlisis
regres berganda adalah
memperkirakan perubahan respons
pada variabel terikat terhagap
beberapa variabel bebas. Andisis
regresi ialah sebuah pendekatan yang
digunakan untuk mendefinisikan
hubungan matematis antara variabel
dependen (Y) dengan satu atau
beberapa variabel independen (X).

Hubungan matematis digunakan
sebagai suatu model regres yang
digunakan untuk meramalkan atau
memprediks nilai (Y) berdasarkan
nilai X) tertentu. Dengan
menggunakan analisis regresi akan
diketahui variabel independen yang
benar-benar signifikan yang
mempengaruhi  variabel dependen
dan dengan variabel yang signifikan
dapat digunakan untuk memprediksi
nilai variabel dependen dalam suatu
penelitian (Hair, Anderson dan
Tatham, 1995 dalam Adawiyah,
2013).

Andisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regres
berganda (multiple regression), yaitu
dengan melihat kepemilikan
mangjeria, leverage, profitabilitas,
dan ukuran perusahaan terhadap

variabel dependen, yaitu
pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial
perusahaan  (Corporate  Social
Responsibility). Model yang

digunakan dalam penélitianini :
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Y=o+ X,- &Xo+& X+

X4

Y = Indeks Pengungkapan

o = Konstanta

&, &, &, & = Koefisien regresi

X1 = Kepemilikan Mangjeria

X, = Leverage

X3 = Profitabilitas Perusahaan

X4= Ukuran Perusahaan
4. HASIL ANALISIS DATA DAN

PEMBAHASAN
a. Deskriptif Statistik

Untuk lebih  mempermudah
dalam melihat gambaran mengenai
variabel yang ditditi, variabel
tersebut dapat dijelaskan secara
statistik seperti yang tergambar pada
Tabed 3. Statistik  Deskriptif
(lampiran).

Dari Tabel 3 terlihat bahwa data
yang digunakan dalam penélitian ini
adalah sebanyak 30 perusahaan dari
tahun 2010-2013. Variabel terikat

yaitu  Pengungkapan  informasi
pertanggungjawban sosial
perusahaan  menunjukkan  mean

(rerata) sebesar 0,18, dengan nilai
maksimum 0,97 dan nilai minimum
0,03. Variabel Independen
kepemilikan mangerial  memiliki
mean 0,29 dengan nila maksimum
0,17 dan nilai minimum 0. Variabel
leverage memilki mean 1,03 dengan
nilac maksimum 27,97 dan nilai
minimum -30,54. Variabel
profitabilitas memiliki mean 7,73
dengan nila maksmum 39,55 dan
nilac minimum -16,06. Variabel
ukuran perusahaan memiliki mean
12,29 dengan nilai maksimum 14,18
dan nilai minimum 10,93.



b. Model Regres Data Panel

Berdasarkan hasil yang terdapat
pada Tabe 4. Hasl Uji Regres
Data Pand (lampiran), Y= -5,408
+2,079 X1 — 0,001 X, + 0,021 X3 +
0,264 X4

Hasl yang diperoleh dari
pengujian estimasi regres data
panael dalam penelitian ini, adalah
sebagal berikut:

a) Konstanta (a)

Nilai konstansta yang diperoleh
sebesar -5,408. Hal ini berarti apabila
variabel-variabel independen tidak
ada, maka besarnya pengungkapan
informasi  pertanggungjawabn sosial

perusshaan yang terjadi adalah
sebesar -5,048.
b) Koefisien Regres B

Kepemilkan Manajerial
Nila koefisien regres variabel

kepemilikan  mangjerial  sebesar
2,079. atinya jika variabel
Kepemilkan mangerial  meningkat
sebesar satu satuan maka
pengungkapan informasi
pertangungjawaban sosial

perusahaan (Y) akan mengaami
peningkatan sebesar 2,079 dengan
anggapan bahwa variabel bebas
lainnya tetap.
c) Koefisien Regresi (B) Leverage
Nila koefisien regres variabel
leverage sebesar -0,001. Ha ini
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan leverage
akan mengakibatkan  penurunan
pengungkapan informasi
pertangungjawaban sosial
perusahaan sebesar -0,001.
B

d) Koefisisen Regresi
Profitabilitas
Nila koefisen regres variabel
profitabilitas sebesar 0,021. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap
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peningkatan satu satuan profitabilitas
akan mengakibatkan peningkatan

pengungkapan informasi
pertangungjawaban sosial
perusahaan sebesar 0,021.

e) Koefisisen Regresi (B) Ukuran
Perusahaan
Nila koefisien regresi variabel
ukuran perusahaan (size) sebesar
0,264. Ha ini menunjukkan bahwa

setigp peningkatan satu  satuan
ukuran perusahaan akan
mengakibatkan peningkatan
pengungkapan informasi
pertangungjawaban sosial
perusahaan sebesar 0,264.

c. Uji Asums Klask

Berdasarkan penjelasan model
regress data panel, model yang
menggunakan uji asums  klasik
adalah model 2.B pada Tabd 25
karena modd ini  menggunakan
common effect model. Sedangkan
model 1 pada Tabel 23 dan model
2A pada Tabd 24 @ tidak
menggunakan uji asums  klasik
dikarenakan model ini menggunakan
random effect model.
1. Uji Normalitas

Terdapat dua cara untuk melihat
apakah data terdistribus normal.
Pertama, jika nilai Jarque-Bera < 2,
maka data sudah terdistribusi normal.
Kedua, jika probabilitas > nila
signifikans 5%, maka data sudah
terdistribusi normal. Secara rinci
hasil pengujian normalitas dapat
terlihnat Tabel 5. Hasl Uji
Normalitas (lampiran).

Dari Tabel 5 di atas dapat
dilihat bahwa bahwa residual data
belum terdistribusi dengan normal
dimananilai Jarque-Bera (1475,45) >
2 dan nila probabilitas 0.00000 <
0.05 sehingga dianggap belum layak
untuk dilakukan uji regresi berganda



sehingga dianggap belum layak
untuk dilakukan uji regresi berganda.
Sehingga dilakukan regresi
persamaan semilog vyaitu variabel
dependen dalam bentuk logaritma
dan variabel independen biasa atau
sebaliknya (Imam:2012). Hasil yang
diperoleh adalah data masih belom
berdistribusi normal ,terlihat di Table
6.Hasil Uji Normalitas Setelah
Transformas (lampiran). Gujarati
(2007) menyatakan bahwa asumsi
normalitas mungkin tidak terlalu
penting dalam set data yang besar,
yaitu jumlah data lebih dari 30.
Dalam  penelitian  ini  jumlah
observas 120, dimana 30 perusahaan
dikali 4 tahun. Jadi, sesuai dengan
pernyataan Gujarati (2007) maka
penelitian ini berada diatas set data
yang besar karena besar dari 30 data,
sehingga asumsi normalitas dalam
penelitian ini  tidaklah terlalu
dipermasal ahkan.

2. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan untuk
melihat apakah dalam sebuah model
regresi linear terdapat korelas antara
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 pada data yang tersusun
dalam rangkaian waktu (time series).
Pengujian autokorelasi  dilakukan
dengan metode Durbin-Watson.
Apabila nilai Durbin-Watson yang
dihasilkan berada dalam rentang -2 —
2, maka dapat dinyatakan bahwa
model yang digunakan terbebas dari
gangguan autokorelasi. Pada tabel 4,
terlihat nilai Durbin-Watson sebesar
0.407001, maka dapat dinyatakan
bahwa model yang digunakan
terbebas dari gangguan autokorelasi
karena berada diantara nila-2-2
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3. Uji Heterokedastisitas

Untuk melihat ada atau tidaknya
heterokedastisitas ini  digunakan
suatu metode yang di sebut Uji
White. Menurut Wing (2009: 5.12),
ui  White menggunakan residual
kuadrat sebagai variabel dependen,
dan variabel independennya terdiri
atas variabel independen, kemudian
variabel tersebut  diregresikan.
Kriteria untuk pengujian White
adalah:

a Jka nila sg < 0,05 varian
terdapat heterokedastisitas.

b. Jkanila sig = 0,05 varian tidak
terdapat heterokedastisitas.

Hasil dari pengujian
heterokedastisitas dapat dilihat dari
Tabe 7. Hasll Uji
Heterokedastisitas (lampiran)
dapat dilihat nilai sig 0.9546 untuk
variabel  kepemilikan mangerial,
0.6956 untuk variabel levergae,
0.4113 untuk profitabilitas dan untuk
variabel ukuran perusahaan 0.4610.
Maka dissmpulkan bahwa tidak
terjadi ggaa heteroskedastisitas
pada penelitian ini.

4. Uji Multikolonieritas

Penggunaan korelas bivariat
dapat dilakukan untuk melakukan
deteksi terhadap multikolinearitas
antar variabel bebas dengan standar
toleransi 08. Jka  korelas
menunjukkan nilai lebih kecil dari
0,8 maka dianggap variabel-variabel
tersebut tidak memiliki masalah
kolinearitas yang tidak berarti.

Hasil dari pengujian
heterokedastisitas dapat dilihat dari
Tabe 8. Hasll Uji
Multikolonieritas (lampiran), Dari
tabel tersebut, terlihat bahwa seluruh
variabel bebas memiliki nilai korelasi
yang lebih kecil dari 0,8 maka
variabel-variabel pada penelitian ini



tidak memiliki masalah kolinearitas
yang tidak Dberarti atau tidak
memiliki masalah multikolonidlitas.

d. Uji Mode

1. Uji Koefisien Deter minasi (R?)

Hasil estimasi pada Tabel 4,
diketahui bahwa nilai Adjusted R?
yang diperoleh sebesar 0.193286.
Ha ini  mengindikaskan bahwa
kontribus  variabel  independen
terhadap variabel dependen sebesar
19.32%. dan sebesar 80.68%
ditentukan oleh variabel lain yang
tidak dianalisis pada penelitianini..
e. Uji F (Smultan)

Hasil pengolahan data pada
tabel 4, menunjukkan Friwng Yaitu
sebesar 8.127987 dan nilai signifikan
pada 0.000008 (sig 0,000008 < 0,05).
Hal ini berarti menunjukkan bahwa
persamaan regresi yang diperoleh
dapat diandalkan atau model yang
digunakan sudah fix.

f.  Uji T (hipotesis)

Berdasarkan hasil olahan data
statistik pada tabel 4, maka dapat
dilihat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel
dependen secara parsid adaah
sebagal berikut:

1. Koefisien B kepemilikan
mangjeria bernilai positif sebesar
2.078697 dengan nilai sig 0.0850
> 0,05. Ha ini berarti bahwa
kepemilikan  mangjerial  tidak
berpengaruh pengungkapan
informasi pertanggungjawaban
sosial pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

2. Koefisien B leverage bernilai
negatif sebesar -0.001245 dengan
nilai sig 0.9082 > 0.05 . Hal ini
berarti bahwa leverage tidak
berpengaruh pengungkapan
informasi  pertanggung jawaban
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sosial pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI..
3. Koefisien B profitabilitas bernilai
positif sebesar 0.021386 dengan
nilai sig 0.0003 > 0.05. Hal ini

berarti  bahwa  profitabilitas
berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi

pertanggung jawaban sosial pada
perusshaan manufaktur  yang
terdaftar di BEI.

4. Koefisen B ukuran perusahaan
bernilai positif sebesar 0.264349
dengan nilla sig 0.0007 > 0.05.
Hal ini berarti bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi
pertanggunjawaban sosia pada

perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI.

g. Pembahasan

1. Pengaruh K epemilkan
Manajerial Terhadap
Pengungkapan informasi
Pertangungjawaban Sosial
Perusahaan.

Pengujian hipotesis 1 daam
penelitian ini adalah untuk menguji
apakah  kepemilikan  mangerial
berpengaruh terhadap pengungkapan
informasi  pertanggunjawaban sosial

perusahaan. Hasil dari  regres
menunjukkan nilai t hitung sebesar
1.737627  dengan probabilitas

signifikanss adalah 0,085 berada
lebih tinggi pada a = 0,05. Dapat
dismpulkan bahwa kepemilikan

mangemen tidak mempengaruhi
pengungkapan informasi
pertanggunjawaban sosial
perusahaan.

Pada tabel 14 kepemilikan
mangjeria  berpengaruh  positif

dengan koefisien 2.078697. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin



tinggi kepemilikan mangjerial dalam
suatu perusahaan maka
meningkatkan pengungkapan
informasi  pertangungjawaban sosia
perusahaan  namun  probabilitas
signifikansinya  sebesar 0,085
sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan mangjeria tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial ..

Hasil ini  konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Said et al.
(2009) yang membuktikan
kepemilikan saham oleh mangemen
tidak mempengaruhi pengungkapan
CSR. Hal ini dikarenakan
kepemilikan mangjeria pada
perusahaan manufaktur di Indonesia
cenderung masih sangat rendah, hal
tersebut dapat dilihat dari statistik

deskriptifnya yaitu rata-rata
kepemilikan  mangjemen  hanya
sebesar 0.029003. Adanya

kepemilikan mangjerial yang relatif
kecil menyebabkan manger belum
dapat  mememaksimalkan  nilai
perusahaan melalui  pengungkapan
informasi pertanggungjawaban sosial
perusshaan (CSR).  Rendahnya
saham yang dimiliki oleh mangemen
mengakibatkan pihak mangemen
belum merasa ikut  memiliki
perusahaan karena tidak semua
keuntungan dapat dinikmati oleh
mangemen yang menyebabkan
pihak mangemen termotivas untuk
memaksimalkan utilitasnya sehingga
merugikan pemegang saham.
Demikian, dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian ini menolak hipotesis
pertama.
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2. Pengaruh Leverage Terhadap
Pengungkapan Informasi
Pertanggungjawaban Sosial
Perusahaan
Hipotesis kedua yang digjukan

adalah leverage berpengaruh negatif

signifikan terhadap pengungkapan
informasi pertanggungjawaban sosial
perusahaan. Dalam rangka pengujian
hipotesis kedua tersebut, maka
dilakukan dengan menggunakan
persamaan regresi linear berganda.
Berdasarkan pengujian dengan
menggunakan regresi linear berganda

yang telah dirangkum pada tabel 14

dapat dijelaskan bahwa secara

individu atau parsia, pengujian
pengaruh leverage dengan
menggunakan  regresi  berganda

menunjukkan hasil p-value sebesar
0.9082, dimana nilai ini lebih besar
dari nilai level of significance 0.05.
Hal ini membuktikan bahwa leverage
tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial
perusahaan.  Berdasarkan  hasil
pengujian regres berganda sacara
individual dapat dissmpulkan bahwa
hipotesis H, yang menyatakan bahwa

leverage berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial

perusahaan tidak dapat dibuktikan
atau hipotesis kedua yang digjukan di
tolak.

Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang Rawi (2008) yang
membuktikan leverage tidak
mempengaruhi  pengungkapan CSR.
Penelitian ini juga tidak berhasil
mendukung teori agensi, akan tetapi,
dilihat dari karakteristik data, hal ini
mungkin sesuai dengan Kokubu
et.a, (2001) daam Sembiring
(2005), yang mengaitkan hal ini



dengan hubungan yang baik antara
perusashaan dengan  debtholders,
walaupun mempunyai suatu dergjat
ketergantungan yang tinggi pada
hutang.

Perusashaan  yang  memiliki
tingkat utang yang tinggi akan
mendapat sorotan, namun tidak akan
menyebabkan perusahaan
menghentikan ~ tanggung  jawab
sosianya. Perusahaan tetap memiliki
komitmen dalam melaksanakan CSR,
hal ini karena adanya UU No. 40
Tahun 2007 yang mengatur tentang
tanggung jawab  sosid dan
lingkungan, sehingga tanggung
jawab sosial perusahaan merupakan
program tahunan yang harus
dilakukan oleh perusahaan. Oleh
karena itu, besar atau kecilnya
tingkat leverage perusahaan tidak
mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosia perusahaan,
selan itu hubungan yang tetap
terjalin  dengan  balk  antara
perusahaan dan debtholders dapat
mengurangi sorotan public terhadap
perusahaan.

Hasil pendlitian ini tidak berhasil
mendukung hipotesis kedua (H>)
tetapi mendukung teori agensi yang
menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan seperti penelitian yang
sudah dilakukan oleh Sembiring
(2005), Anggrani (2006) Rawi
(2008), Sudana dan Putu (2011),
yang menemukan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.
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3. Pengaruh Profitabilitas
Terhadap Pengungkapan
Informasi
Pertanggungjawaban Sosial
Perusahaan

Pengujian hipotesis 3 dalam
penelitian ini adalah untuk menguji
apakah profitabilitas berpengaruh

terhadap pengungkapan informasi
pertanggunjawaban sosial
perusahaan. Rasio profitabilitas
adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa efektif
perusshaan beroperas  sehingga
menghasilkan  keuntungan  bagi
perusahaan. Hasl penelitan
menunjukkan  nilai  t  sebesar

3,716528 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,0003 berada lebih rendah
dari = 0,05, sehingga dapat diperoleh
bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosia perusahaanl
artinya peningkatan profitabilitas
perusahaan akan meningkatkan dan
memperluas informasi pengungkapan
pertanggungjawaban sosial
perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung
hubungan antara pengungkapan
tanggung jawab sosiad perusahaan
dan profitabilitas perusahaan yang
tercermin dalam pandangan bahwa
reekss sosid memerlukan gaya
mangjerial yang sama dengan gaya
mangjeria  yang diperlukan untuk
membuat suatu perusahaan
memperoleh keuntungan.
Terpenuhinya tanggung jawab agen
kepada prinsipal yaitu memperoleh
keuntungan, memberikan keleluasan
kepada mang emen perusahaan untuk
melakukan CSR sebagal strategi
menjaga hubungan bak dengan
stakeholder lainnya.



4. Pengaruh Ukuran Perusahaan

Terhadap Pengungkapan

Informasi

Pertanggungjawaban Sosial

Perusahaan

Berdasarkan hasil  pengujian
pengaruh variabel ukuran perusahaan
(SIZE) terhadap  pengungkapan

informasi pertanggungjawaban sosial
perusahaan (CSR) pada tabel 14,
dengan nila t sebesar 3,483399
dengan tingkat signifikan sebesar
0,0007 berada lebih rendah dari =
0,05 dapat diketahui bahwa variabel
ukuran  perusahaan  berpengaruh
secara signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Oleh karena itu
dapat dinyatakan bahwa hipotesis
kelima (Hy) diterima.

Banyak peneliti yang telah
melakukan  penelitian  mengena
hubungan pengaruh antara ukuran
perusahaan dan pengungkapan CSR.
Seperti yang dilakukan oleh Amran
dan Devi (2008), Sembiring (2005),
Hackston dan Milne (1996),
Machmud dan Djakman (2008), dan
Belkaoui dan Karpik (1989). Semua

penelitian  ini, secara  umum
menyatakan bahwa semakin besar
suatu perusahaan maka

pengungkapan tanggung jawab sosial
yang dibuat juga cenderung semakin
luas.

Hasil  penelitian ini  juga
mendukung teori agensi yang secara
umum menyatakan bahwa semakin
besar ukuran perusashaan maka
pengungkapan CSR yang akan
dilakukan akan semakin luas. Teori
agens yang menyatakan bahwa
semakin  besar suatu perusahaan
maka biaya keagenan yang muncul
juga semakin  besar.  Untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut,
perusahaan akan cenderung

22

mengungkapkan informasi  yang
lebih luas. Selain itu, perusahaan
besar merupakan emiten yang
banyak disoroti, pengungkapan yang
lebih besar merupakan pengurangan
biaya politis sebagai wujud tanggung
jawab sosiad perusshaan. Menurut
Cowen e. a. (1987) daam
Sembiring (2005), secara teoritis
perusshaan besar tidak akan lepas
dari tekanan, dan perusahaan yang
lebih besar dengan aktivitas operasi
dan pengaruh yang lebih besar
terhadap masyarakat mungkin akan
memiliki pemegang saham yang
memperhatikan program sosial yang
dibuat perusahaan sehingg
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan akan semakin luas.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
melihat seberapa besar pengaruh
kepemilikan mangerial, leverage,
Profitabilitas, dan ukuran perusahaan

terhadap pengungkapan informas
pertanggungjawaban sosial
perusahaan pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2010 sampa dengan tahun 2013.
Berdasarkan hasil temuan penelitian
dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Variabe kepemilikan mangerial

tidak  berpengaruh  terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan pada

perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2013.

2. Variabel
berpengaruh

tidak
terhadap

levarage



B.

pengungkapan tanggung jawab
sosia perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2013

Variabel profitabilitas
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap

pengungkapan tanggung jawab
sosia perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2013.

Variabel ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosia perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2013.

K eterbatasan Pendlitian
Beberapa keterbatasan  yang

terdapat dalam penelitian ini antara
lain:

1

Jumlah sampel yang sangat
terbatas, hanya 30 dari 139
perusahaan manufaktur yang ada,
dikarenakan hanya 30 perusahaan
yang memenuhi kriteria
pengambilan sampel yang telah
ditetapkan.

Terdapat unsur  subjektifitas
dalam menentukan indeks
pengungkapan, karena tidak
adanya suatu ketentuan baku
yang dapat dijadikan standar dan
acuan, sehingga  penentuan
indeks untuk indikator GRI yang
sama dapat berbeda antar setiap
peneliti.
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3. Tingkat Adjusted R2 yang rendah
dari variabel yang diuji 0,1932
dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel lain
yang tidak digunakan dalam
penelitian ini mempunyai
pengaruh yang lebih  besar
terhadap pengungkapan
informasi  pertanggungjawaban
sosial perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dikemukakan maka dapat

diberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Pemerintah hendaknya
menetapkan regulasi yang secara
tegass dan jelas mengatur
mengenai praktik dan
pengungkapan, serta pengawasan
CSR pada peusahaan di
Indonesia sehingga praktik dan
pengungkapan CSR di Indonesia
semakin meningkat.

2. Pendlitian selanjutnya sebaiknya
mempertimbangkan
menggunakan variabel lain yang
mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial
perusahaan di luar variabel yang
digunakan dalam penélitian ini.

3. Penditian selanjutnya perlu
mempertimbangkan sampel yang
lebih luas. Hal ini bertujuan agar
kesmpulan yang dihasilkan
tersebut memiliki cakupan yang
lebih [uas pula.

4. Agar pengukuran
pengungkapan CSR lebih
bak dan dapat untuk
dijelaskan semua industri
yang ada, maka untuk



penelitian selanjutnya sampel
yang digunakan tidak hanya
pada industri manufaktur
sgja, melainkan industri yang
lain yang listing di BEI.

. Selain data sekunder juga
menggunakan data lain,
seperti  kuesioner  ataupun
interview ke perusahaan atau
instituss  pemerintah  untuk
mengetahui informasi lebih
lengkap mengenai
pengungkapan Corporate
Socia Responsibility (CSR).

DAFTAR PUSTAKA

Adawiyah, Ira Robiah. 2013.

Pengarun  Tipe Industri,
Ukuran Perusahaan,
Prifitabilitas dan Leverage
Terhadap Pengungkapan
Corporate Social
Responsibility (Studi Empiris
pada Perusahaan Go Public
yang Terdaftar di Jakarta
Isamic Index Periode 2008-
2012). Skripsi. Universitas
Islam Negeri Syarif
Hidayatullah: Jakarta.

Andreas dan Lawer, Chrystina. 2010.

Pengaruh Karakteristik
Perusahaan Terhadap
pengungkapan
Tanggungjawab Sosial.
Jurnal Akuntansi. Fakultas
Ekonomi Universitas
Riau: Pekanbaru.

Anggraini, Fr.Reni.Retno. 2006.

Pengungkapan Informasi
Sosiad dan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi
Pengungkapan Informasi
Sosid dalam Laporan

24

Keuangan Tahunan (Studi
Empiris pada Perusahaan-
Perusahaan yang terdaftar
Bursa Efek Jakarta).
Smposium Nasional
Akuntans 1X:Padang.

Anugerah, Rita dkk. 2010. Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Leverage
dan Profitabilitas Terhadap
Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosiad  Perusahaan
Pada Perusahaan Manufaktur
Yang Listing Di BEI. Jumal
Ekonomi Volume 18, Nomor
1  Maret2010. Fakultas
Ekonomi Universitas
Riau:Pekanbaru

Arthana, Rony.2013.  Pengaruh
Karakteristik Perusahaan
Terhadap Pengungkapan
Tanggungjawab Sosial
Perusahaan (CSR) Pada
Perusahaan Yang Terdaftar
Di Indeks LQ45 Bursa Saham
Indonesia (BEI).  Jurnal
Imiah Mahasiswa FEB,
2013. Universitas
BrawijayaMalang

Brigham dan Houston. 2006. Dasar-
dasar Mangjemen Keuangan.
Salemba Empat: Jakarta.

Choi, Frederick D.S dan Gary K
Meek. 2010.International
Accounting buku 1 Edisi 6.
Jakarta: Salemba Empat.

Data Laporan Tahunan Perusahaan.
2010-2012. Diakses pada 23
April 2014 :

Ermanto dan Emidar. 2012.Bahasa
Indonesia:  Pengembangan
Kepribadian di Perguruan
Tinggi. Padang:UNP Press.



Farina, Rezi.

Fahrizgi, Anggara. 2010. Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi
Pengungkapan Corporate
Responsibility Social (CSR)
Dalamn Laporan Tahunan
perusahaan ( Studi Empiris
pada  Perusahaan  yang
Terdaftar Dalam Bursa Efek
Indonesia. Kripsi.
Universitas

Dipenegoro: Semarang.

2014. Pengaruh
Kinerja Lingkungan,
Kepemilikan Mangerial,
Kepemilikan  Institusional,
Manajemen Laba, dan
Solvabilitas Terhadap
Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosia  Perusahaan
(Studi Empiris Pada

Perusahaan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun

2009-2011). Kripsi.
Universitas Negeri
Padang: Padang.

Harahap, Sofyan Syafri.2007. Teori

Akuntans Edis Revisi.

JakartaRajawali Pers.

Hernita, Wellarizma. 2011. Pengaruh

Pengungkapan Corporate
Responsibility Social (CSR)
Terhadap Profitabilitas
Perusahaan. Kripsi.
Universitas Jember:Jember

Michael C dan
Meckling,William  H.1976.
Theory of the Firm:
Managerial Behavior,
Agency Costs and Ownership
Sructure. Journal of
Financial Economics,
October, 1976, V. 3, No. 4,
pp. 305-360.

25

Kasmir, DR. 2012. Analisis Laporan

Kesimpulan.com.

Keuangan.
Jakarta: PT.RajaGrafindo
Persada.

2009.  Struktur
Kepemilikan. Diakases 1 Juni
2014:

http: //www.kesi mpulan.conv2
009/04/struktur -kepemilikan-
perusahaan.html

Kuncoro, Mudrgjad. 2011. Metode

Kuantitatif Teori dan
Aplikasi untuk Bisnis &
Ekonomi. Yogyakarta : UPP
STIM YKPN

Kusumawati, Tiara. 2013. Pengaruh

Struktur Kepemilikan
Terhadap Tingkat
pengungkapan Tanggung

jawab Lingkungan Dalam
laporan Tahunan (Studi
Empiris pada Perusahaan
yang Terdaftar Di PROPER
dan BEI Periode 2009-2011).
Kripsi. Universitas
Jember:Jember.

Keputusan Bapepam No.9 tahun

1995.

Laksmitaningrum, Chintya Fadila
2013. Andisis Pengaruh
Karakteristik
Perusahaan,Ukuran  Dewan
Komisaris,dan Struktur
Kepemilikan Terhadap

Nur,

Pengungkapan CSR. Skripsi.
Universitas
Dipenogoro: Semarang.

Marzully dan Priantinah,

Denies. 2012.  Andlisis
Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi

Pengungkapan Corporate



Social Responsibility  di
Indonesia (Studi Empiris
pada Perusahaan Berkategori
High Profile yang Listing Di
Bursa Efek Indonesia. Jurnal
Nominal / Volume | Nomor | /
Tahun 2012. Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri
Y ogyakarta'Y ogyakarta.

Purnasiwi, Jayanti. 2011. Andisis
Pengaruh
Size,Profitabilitas,dan
Leverage terhadap
pengungkapan CSR pada
perusahaan yang terdaftar di
Bursa  Efek Indonesia.
ripsi. Universitas
Dipenegoro: Semarang

Putri, Chintya Dwi. 2013. Pengaruh
Corporate Governance dan

Karakteristik Perusahaan
Terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab  Sosid
Perusahaan dalam

Sustanaibility Report (Studi
Empiris Perusahaan yang

Terdaftar di BEI). Skripsi.
Universitas Negeri
Padang: Padang

Rahmi, Elita2009. Standarisas
Lingkungan (ISO 26000)
Sebagai Harmonisas
Tanggung Jawab  Sosid

Perusashaan Dan Instrumen
Hukum di Indonesia .Jurnal
Pendlitian.

Sari, Rizkia Anggita. 2012. Pengaruh

Karakteristik Perusahaan
Terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure

Pada Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Jurnal

26

Nominal. Universitas Negeri
Y ogyakarta'Y ogyakarta.

Sembiring, Edi Rismanda. 2003.
Kinerja Keuangan, Poalitical
Visibility, Ketergantungan
pada Hutang, dan
Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan.
Smposuin Nasional
Akuntans V|I:Surabaya.

Sembiring, Edi Rismanda. 2005.
Karakteristik Perusahaan dan
Pengungkapan Tanggung
jawab Sosia:Studi Empiris
Yang Tercatat Di Bursa Efek
Jakarta. Smposuin Nasional
Akuntans VIlI:Solo.

Soermarso S.R. 2002. Akuntans

Suatu Pengantar Buku 1
Edis 5. Jakarta:Salemba
Empat

Soerwardjono. 2005. Teori Akuntansi
Perekayasaan Pelaporan
Keuangan Edis Ketiga.

Y ogyakarta: BPFE.

Subraham, K.R dan John .J Wild.
2010. Analiss Laporan
Keuangan Edis 10
Jakarta: Salemba Empat.

Sudana, | Made dan Putu Ayu
Arlindania W. 2011.
Corporte Governance Dan
Pengungkapan Corporate
Responsibility Social Pada
Perusahaan Go-Public Di
Bursa Efek Indonesia. Jurnal
Manajemen  Teori dan
Terapan | Tahun 4, No. 1,
April 2011. Fakultas
Ekonomi dan Bisnis
Uiversitas
Airlangga Surabaya



Suharto, Edi. 2010.
CSR&COMDEV:Investasi
Kreatif Perusahaan di Era
Globalisasi. Bandung:
Alfbeta Bandung.

Tamba, Erida G.H. 2011. Pengaruh
struktur kepemilikan terhadap

pengungkapan tanggung
javab sosid  perusahaan.
Kripsi. Universitas

Dipenegoro: Semarang
Undang-Undang RI Nomor 40 Tahun

2007 tentang  Perseroan
Terbatas.

Untung, Hendrik Budi. 2008.
Corporate Social
Responsibility. Jakarta:Sinar
Grafika.

Wardani, Nurul Kusuma.
2013.Pengaruh Karakteristik
Perusahaan Terhadap
Pengungkapan Corporate
Sosial  Responsibility(CSR).
Kripsi. Universitas
Dipenegoro: Semarang.

Waryanto. 2010. Pengaruh
Karakyeristik Good
Corporate Governance
(GCG) Terhadap  Luas
Pengungkapan Corporate
Responsibility Social (CSR)
Di Indonesia. Kripsi.
Universitas

Dipenegoro: Semarang.

Wijaya, Heryanto dan Budianto,
Sauliam. 2012. Anadlisis
Pengaruh Kepemilikan
Manjeria, Kebijakan Hutang,
dan Profitabilitas Terhadap
Dividen Payout Ratio Pada
Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar DI BEI Periode

27

2007 Sampai Dengan 2009.
Jurnal Akuntansi vol.12,
no.l April 2012:617-634.
Fakultas Ekonomi
Universitas

Tarumanegara: Jakarta.

Wijaya, Maria. 2012. Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi
Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosid Pada
Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia.  Jurnal  lImiah
Mahasiswa Akuntansi.

Wijayanti, Wahyuni. 2013. Analisis

Pengaruh Corporate
Governance dan Karakteristik
Perusahaan Terhadap
Pengungkapan Sukarela

(Voluntari Disclosure) dalam
Laporan Tahunan (Studi
Empiris pada Perusahaan
manufaktur Go Public yang
terdaftar di  Bursa Efek
Indonesia periode  2009-
2011). Skripsi. Universitas
Islam Negeri Syarif
Hidayatullah: Jakarta.

World Bank. Corporate Social
Responsibility Definition.
Diakses 24 Maret 2014
http://www.ifc.or g/ifcext/econ
omics.nsf/content/csr -

intropage.
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Tabel 7.Hasil Uji
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